PONDOK PESANTREN:
Ciri Khas, Perkembangan, dan Sistem Pendidikannya

B. Marjani Alwi
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
Kampus: Jalan Sultan Alauddin Makassar
Email: marjanialwi@yahoo.co.id

Abstrak:

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan juga sebagai lembaga pengajaran
agama dan sosial keagamaan, mulai dikenal di sepanjang pantai utara Jawa se-
perti di Gresik, Surabaya, Tuban, dan sebagainya. Beberapa ciri khas yang dimili-
ki oleh pondok pesantren secara umum yang masih dipertahankan sampai se-
karang ini adalah kiai, santri, pengajaran kitab Islam klasik, masjid, dan pondok.
Sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren diklasifikasi menjadi tiga
tipe, yaitu pesantren tradisional, pesantren semi modern, dan pesantren modern.

Abstract:

Boarding school as an educational institution as well as religious institution and
religious social teaching have been known along the northern coast of Java, such
as Gresik, Surabaya, Tuban, and other places. Some characteristic possessed by
the boarding school in general is still maintained until now such as kiai, santri,
teaching classical Islamic texts, mosques, and pondok (a place where santri live).
The education system and teaching in boarding school are classified into three
types, namely traditional boarding schools, semi-modern boarding school, and
modern boarding schools.

Kata kunci:
Pondok pesantren, Perkembangan, Sistem pendidikan

ERA reformasi dan globalisasi yang serba modern mengakibatkan prilaku kehidupan
masyarakat turut bergeser sehingga menimbulkan berbagai perubahan sosial yang
bukan hanya melibatkan aspek lahiriah, tetapi juga mempengaruhi nilai keagamaan
suatu masyarakat. Quraish Shihab menyatakan bahwa setiap masyarakat mempunyai
ciri khas dan pandangan hidupnya, mereka melangkah berdasarkan kesadaran ten-
tang hal itu, yang melahirkan watak dan kepribadiannya yang khas.!

Pelaksanaan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, terwujud dengan baik
dan berkesinambungan apabila nilai agama terstruktur dan terpelihara dalam kehi-
dupan pribadi dan masyarakat yang berawal dari keluarga. Firman Allah dalam QS
al-Tahrim/66: 6 berbunyi:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api ne-
raka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malai-
kat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperin-
tahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.?
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Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa Allah swt. memperingatkan kepada
umat Islam utamanya para orangtua agar senantiasa menjaga, membimbing, menga-
suh serta memelihara keluarga dengan baik, agar tidak sampai mendurhakai Allah
swt. dalam segala segi kehidupan. Salah satu upaya untuk mempertahankan nilai aja-
ran agama disamping melalui kehidupan keluarga adalah melalui sistem pendidikan,
antara lain melalui pendidikan pondok pesantren.

Tata nilai yang berkembang di pesantren bahwa seluruh aktifitas kehidupan
adalah bernilai ibadah. Sejak memasuki lingkungan pesantren, seorang santri telah
diperkenalkan dengan suatu model kehidupan yang bersifat keibadatan. Ketaatan se-
orang santri terhadap kiai merupakan salah satu manifestasi atas ketaatan yang di-
pandang sebagai ibadah.?

Keberadaan pondok pesantren di Indonesia, dalam perkembangannya sangat
berpengaruh terhadap masyarakat di sekitarnya, terutama dalam hal pendidikan. Hal
ini disebabkan bahwa dari sejak awal berdirinya pesantren disiapkan untuk mendi-
dik dan menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat melalui pengajian, baik de-
ngan sistem tradisional maupun modern.4

Pesantren pada umumnya memiliki kesamaan antara satu pesantren dengan
pesantren yang lain, yaitu adanya kesamaan ideologi serta memiliki kesamaan refe-
rensi dengan metode pengajaran yang sama, sehingga menjadikan pesantren memi-
liki kekuatan yang cukup signifikan dan dapat diperhitungkan oleh siapapun juga.
Kekuatan yang dimiliki oleh pesantren diantaranya karena pondok pesantren tum-
buh dan diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama. Santri menerima pen-
didikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di
bawah kedaulatan kepemimpinan seorang kiai, dengan ciri khas yang bersifat kha-
rismatik serta independen dalam segala hal.

Perkembangan pendidikan pondok pesantren merupakan perwujudan dari ke-
butuhan masyarakat akan suatu sistem pendidikan alternatif. Keberadaan pondok pe-
santren tersebut sebagai lembaga pendidikan, juga sebagai lembaga dakwah dan syi-
ar Islam serta sosial keagamaan.

Tulisan ini akan menguraikan pondok pesantren dengan ciri khasnya tersendiri,
perkembangannya, dan juga sistem pendidikan yang diterapkan dalam proses pem-
belajarannya. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan telah mapan dan ber-
hasil dalam mengaktualisasikan nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, se-
hingga dapat menjadi kebanggaan bagi umat Islam.

PEMBAHASAN

Ciri Khas Pondok Pesantren

Perkataan pesantren berasal dari kata “santri”, dengan awalan “pe” dan akhi-
ran “an” yang mempunya arti asrama tempat santri atau tempat murid belajar me-
ngaji.> Santri adalah orang yang mendalami agama Islam, orang yang beribadat de-
ngan sungguh-sungguh, orang yang saleh.
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Johns yang dikutip Dhofier berpendapat bahwa istilah santri berasal dari baha-
sa Tamil artinya guru mengaji. C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal
dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku suci agama
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri tersebut berasal
dari kata shastra yang berarti buku suci, buku agama atau buku tentang ilmu penge-
tahuan.”

Santri dalam Soegarda mengartikan orang yang belajar agama Islam, sehingga
pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.8
Nurcholish Madjid menyatakan bahwa kata santri berasa dari bahasa Jawa yaitu
“cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana pergi.?

Berkaitan dengan istilah pondok pesantren, maka sebelum tahun 1960-an istilah
“pondok” lebih dikenal sebagai pusat pendidikan pesantren. Menurut Zamakhsyari
bahwa istilah pondok kemungkinan berasal dari pengertian asrama para santri atau
tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau mungkin berasal dari kata Arab fundug
yang berarti hotel atau asrama.l® Kata pondok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah bangunan untuk tempat sementara; rumah; bangunan tempat tinggal yang
berpetak yang berdinding bilik dan beratap rumbia; madrasah dan asrama (tempat
mengaji, belajar agama Islam).!! Istilah pondok ataupun pesantren pada dasarnya me-
miliki makna yang sama yaitu tempat tinggal santri, namun penggunaan pondok pe-
santren sering digunakan oleh masyarakat yang dapat dipahami sebagai penguatan
makna saja.

Pesantren secara terminologi didefinisikan sebagai lembaga pendidikan tradi-
sional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan menga-
malkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pe-
doman perilaku sehari-hari.?2 Menurut Syukri Zarkasyi, pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam dengan sistem asrama dan di dalamnya ada yang bertindak sebagai
pendidik dan sentral figurnya yaitu kiai, ajengan atau tuan guru, dan ada santri, as-
rama, ruang belajar, dan masjid sebagai sentralnya.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan memiliki lima elemen dasar tradisi pe-
santren, yaitu pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik, dan kiai.* Pen-
dapat lain menyatakan bahwa dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut pesan-
tren selalu terdapat unsur kiai yang mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari
kiai, masjid serta pondok tempat tinggal para santri.’> Elemen dasar tersebut masih
tetap bertahan dalam perkembangannya sampai sekarang ini. Ciri pesantren tersebut
diuraikan berikut ini:

Kiai

Kiai atau pengasuh pondok pesantren adalah elemen yang sangat esensial bagi
suatu pesantren. Pada umumnya, sosok kiai sangat berpengaruh, kharismatik, dan
berwibawa sehingga sangat disegani oleh masyarakat di lingkungan pondok pesan-
tren. Selain itu, biasanya kiai pondok pesantren adalah sekaligus sebagai penggagas

dan pendiri dari pesantren tersebut. Dengan demikian, sangat wajar apabila dalam
pertumbuhannya, pesantren sangat tergantung pada peran seorang kiai.¢
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Menurut asal-usulnya, perkataan kiai digunakan untuk tiga jenis gelar yang sa-
ling berbeda, yaitu:

1. Sebagai gelar kehormatan pada barang yang dianggap keramat, misalnya “Kiai
Garuda Kencana” yang digunakan untuk sebutan Kereta Emas yang berada di
Keraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang me-
miliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan kitab Islam klasik ke-
pada para santrinya. Selain gelar kiai, ia juga sering disebut seorang alim (orang
yang dalam pengetahuan Islamnya).”

Predikat kiai sebagai seorang yang ahli agama diberikan oleh masyarakat yang
mengakui kealiman seseorang. Tuntunan dan kepemimpinannya diterima dan diakui
oleh masyarakat, bukan diperoleh dari sekolah. Kiai tidak memerlukan ijazah, tetapi
kealiman, kesalehan, dan kemampuan mengajar santri dengan kitab kuning. Oleh ka-
rena itu, masyarakatlah yang memberi penghormatan kepada seseorang tersebut. 18

Para kiai dengan kelebihannya dalam penguasaan pengetahuan Islam, sering-
kali terlihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan
rahasia alam sehinggga mereka dianggap memiliki kedudukan yang tak terjangkau,
terutama oleh kebanyakan orang awam. 1°

Kebanyakan masyarakat Islam tradisional di Jawa, kiai di pesantren dianggap
sebagai figur sentral yang diibaratkan kerajaan kecil yang mempunyai wewenang
dan otoritas mutlak di lingkungan pesantren. Tidak seorangpun santri atau orang lain
yang berani melawan kekuasaan kiai (dalam lingkungan pesantrennya), kecuali kiai
lain yang lebih besar pengaruhnya.2

Kiai sebagai pengasuh pondok pesantren diposisikan sebagai top leader yang
menjadi panutan bagi santrinya. Oleh karena itu, segala bentuk kebijakan pesantren
berada di tangan kiai, terkhusus yang berkaitan dengan pembentukan suasana ke-
pesantrenan.

Santri

Santri adalah siswa atau murid yang belajar dan merupakan salah satu elemen
penting dalam suatu lembaga pesantren. Seorang ulama dapat disebut kiai apabila
memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk mempelajari kitab
Islam klasik. Dengan demikian, eksistensi kiai biasanya juga berkaitan dengan ada-
nya santri di pesantren.?!

Menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua kategori:

1. Santri mukim, yaitu murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap da-
lam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal (santri senior) di
pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang bertanggung jawab
mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. Santri senior memiliki kesempatan
untuk membina santri yang datang belakangan bahkan bertanggung jawab me-
ngajar santri muda tentang kitab dasar dan menengah.
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2. Santri kalong, yaitu murid yang berasal dari desa di sekitar pesantren dan tidak
menetap dalam pesantren. Santri kalong memiliki rumah orang tua yang letaknya
tidak jauh dari pesantren, sehingga memungkinkan mereka pulang setiap hari ke
tempat tinggal masing-masing setelah aktivitas pembelajaran berakhir.22

Selain kategori santri mukim dan santri kalongan di dalam pesantren, ada juga
istilah “santri kelana”. Santri kelana adalah santri yang selalu berpindah dari satu pe-
santren ke pesantren lainnya hanya untuk memperdalam ilmu agama. Santri kelana
selalu berambisi untuk memiliki ilmu dan keahlian tertentu dari kiai yang dijadikan
tempat belajar atau dijadikannya guru. 2

Ada beberapa alasan seorang santri pergi dan menetap di suatu pesantren, ya-
itu:

1. Ia ingin mempelajari kitab lain yang membahas Islam secara lebih mendalam di
bawah bimbingan kiai yang memimpin pesantren.

2. la ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam bidang pe-
ngajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan pesantren terkenal.

3. la ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh kewajiban se-
hari-hari di rumah keluarganya. Selain itu, dengan tinggal di pesantren yang sa-
ngat jauh dari rumahnya sendiri, maka ia tidak mudah pulang-balik meskipun
terkadang menginginkannya.2*

Pada perkembangannya, santri kalong sudah jarang ditemukan dalam suatu
pondok pesantren. Santri yang menetap di pondok berasal dari berbagai daerah baik
dalam negeri ataupun luar negeri, yang dapat meninggalkan pondok ketika liburan
ataupun suatu keadaan mendesak yang seorang santri harus kembali ke rumahnya
atau negerinya.

Pengajaran kitab Islam klasik

Ciri spesifik sebuah pondok pada umumnya adalah adanya pengajaran yang
sering disebut pengajian kitab klasik, yang populer dengan sebutan “kitab kuning”.
Ciri yang dimaksud terdapat pada pondok pesantren,baik tradisional maupun yang
sudah modern.% Kitab klasik yang diajarkan di dalam pesantren adalah produk dari
ulama Islam pada zaman pertengahan, dan ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat.
Olehnya itu, salah satu kriteria seseorang disebut kiai atau ulama adalah memiliki
kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab klasik. Syarat bagi santri untuk dapat
membaca dan memahami kitab kuning tersebut adalah dengan memahami dengan
baik antara lain ilmu nahu, saraf, dan balagah (ilmu bahasa Arab).26

Saat ini, meskipun kebanyakan pesantren telah mengakomodasi sejumlah mata
pelajaran umum untuk diajarkan di pesantren, tetapi pengajaran kitab Islam klasik te-
tap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren. Kitab klasik
yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan ke dalam delapan kelompok jenis
pengetahuan, yaitu 1) nahwu (syntaz) dan shorof (morfologi), 2) fikih, 3) ushulu al-figh,
4) hadis, 5) tafsir, 6) tauhid, 7) tasawuf dan etika, dan 8) cabang lain seperti tarikh dan
balaghah. Selain itu, kitab tersebut memiliki pula karakteristik teks yang sangat
pendek sampai teks yang terdiri dari beberapa jilid dan tebal. Karakteristik tersebut
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dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu kitab dasar, kitab tingkat menengah, dan kitab
besar. 2
Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama da-
lam praktik salat lima waktu, khutbah dan salat Jumat, dan pengajaran kitab Islam
klasik.?8 Sejak zaman Nabi Muhammad saw., masjid telah menjadi pusat pendidikan
Islam. Kaum muslimin selalu menggunakan masjid untuk tempat beribadah, perte-
muan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi dan kultural.?? Kedudukan masjid
sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi
universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.3

Lembaga pesantren selalu memelihara tradisi, bahwa kiai mengajar santri di
masjid dan menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk menanam-
kan disiplin para santri dalam mengerjakan kewajiban salat lima waktu, memperoleh
pengetahuan agama, dan kewajiban agama yang lainnya.?! Selain itu, masjid dan kiai
adalah dua hal yang memiliki keterkaitan erat satu dengan lainnya. Masjid diguna-
kan oleh kiai sebagai pusat kegiatan yang bukan hanya dalam bentuk transmisi ilmu
Islam, tetapi juga adanya hubungan emosional antara kiai dengan santri yang meng-
hasilkan penghormatan santri secara tulus kepada sang kiai.>2

Pada dasarnya, masjid tidak hanya sebatas tempat ibadah saja ataupun sebagai
tempat terjadinya proses pembelajaran antara seorang kiai dan para santri, akan te-
tapi juga sebagai tempat pertemuan ataupun pusat kegiatan lainnya.

Pondok

Pondok atau tempat tinggal para santri merupakan ciri khas tradisi pesantren
yang membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya. Ada tiga alasan utama pe-
santren harus menyediakan asrama bagi para santri. Pertama, para santri tertarik de-
ngan kemasyhuran atau kedalaman ilmu sang kiai, sehingga mereka ingin mendekat-
kan diri mereka kepada sang kiai. Kedua, hampir semua pesantren berada di desa
yang tidak menyediakan perumahan untuk menampung para santri. Ketiga, santri
menganggap kiainya seolah-olah bapaknya sendiri, sedangkan kiai menganggap para
santri sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi. Salah satu perlin-
dungan yang diberikan oleh kiai adalah dengan menyediakan pemondokan bagi para
santri.?

Pada umumnya, pondok pesantren memiliki ciri-ciri tersebut di atas dengan tu-
juan untuk mencetak calon ulama dan para mubalig yang tabah, tangguh, dan ikhlas
dalam menyiarkan agama Islam. Pondok pesantren saat ini, masih tetap memper-
tahankan fungsi pondok tersebut untuk mencetak calon ulama dan ahli agama.

Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia

Tokoh atau orang pertama yang membangun pondok pesantren sebagai tempat
mendidik dan menggembleng para santri di tanah Jawa adalah Maulana Malik Ibra-
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him atau dikenal dengan Sunan Gresik (w. 1419 H). Hasil penelusuran sejarah mene-
mukan bukti kuat yang menunjukkan cikal bakal pendirian pesantren pada periode
awal terdapat di daerah sepanjang pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresik), Ampel
Denta (Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus, Lasem, Cirebon, dan sebagainya.34

Kehadiran pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat selain sebagai lem-
baga pendidikan juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. Salah
satu sikap yang dilakukan oleh para ulama dari kalangan pondok pesantren adalah
adanya bentuk perlawanan secara terang-terangan terhadap pemerintah Belanda pa-
da tahun 1888 M, seperti perlawanan Kiai Mojo di Tegalrejo, Kiai Rifa’ie di Kalisasak
Batang, kiai Haji Zaenal Musthafa di Sukamanah Tasikmalaya.®> Terdapat bukti
sejarah bahwa tidak sedikit putra bangsa ditempa di pondok pesantren, mereka tidak
hanya terlibat perjuangan fisik melawan penjajah, tetapi turut aktif dalam memperta-
hankan dan mengisi era kemerdekaan. Oleh karena itu, menurut Amin Haedari bah-
wa tidak berlebihan jika pada tahun 1959-1965 pesantren disebut sebagai alat revolusi
dan penjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.3¢

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan, pernah menghadapi tantangan
pada masa kemerdekaan Indonesia yaitu setelah penyerahan kedaulatan pada tahun
1949. Pemerintah Republik Indonesia mendorong pembangunan sekolah umum selu-
as-luasnya dan membuka secara luas jabatan dalam administrasi modern bagi bangsa
Indonesia yang terdidik dalam sekolah umum tersebut. Dampak dari kebijaksanaan
yang dikeluarkan oleh pemerintah adalah kekuatan pesantren sebagai pusat pendi-
dikan Islam di Indonesia menurun. Anak muda yang tertarik mengikuti pendidikan
pesantren tidak sebanyak anak muda yang mengikuti pendidikan sekolah umum.3”

Pada perkembangannya, pondok pesantren dapat bertahan dengan berbagai ca-
ra, antara lain menyelenggarakan sekolah umum dalam lingkungan pondok pesan-
tren. Zamakhsyari Dhofier menyebutkan bahwa lembaga pondok pesantren dapat di-
kelompokkan dalam dua tipe besar, yaitu: 1) tipe lama (klasik) yang inti pendidikan-
nya mengajarkan kitab Islam klasik, 2) tipe baru, yaitu mendirikan sekolah umum
dan madrasah yang mayoritas mata pelajaran yang dikembangkannya bukan kitab Is-
lam klasik.3

Dewasa ini, penambahan jumlah pondok pesantren sudah berkembang sangat
pesat dengan melihat tabel berikut ini:

Tabel 1
Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia tahun 1982 - 20115°
Tahun Jumlah Pondok Pesantren
1982 4.195
1987 6.176
1998 7.616
2008 21.521
2008 - 2011 28.000
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Sistem Pendidikan Pondok Pesantren di Indonesia

Berkaitan dengan sistem pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren, ma-
ka sebagai bagian struktur internal pendidikan Islam Indonesia, pondok pesantren
mempunyai kekhasan, terutama dalam fungsinya sebagai institusi pendidikan, lem-
baga dakwah, bimbingan kemasyarakatan, dan bahkan perjuangan.4 Beberapa pola
umum pendidikan Islam tradisional diidentifikasikan sebagai berikut:

Adanya hubungan yang akrab antara kiai dan santri

Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap kiai

Pola hidup sederhana

Kemandirian atau independensi

Berkembangnya iklim dan tradisi tolong menolong dan suasana persaudaraan.
Disiplin ketat

Berani menderita untuk mencapai tujuan

Kehidupan dengan tingkat religiusitas yang tinggi.4!

Ciri khas pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional ada-
lah pemberian pelajaran agama versi kitab Islam klasik berbahasa Arab, mempunyai
teknik pengajaran yang dikenal dengan metode sorogan dan bandongan atau wetonan,
mengedepankan hapalan serta menggunakan sistem halagah. 42

Selain halaqah, dalam dunia pondok pesantren juga dikenal beberapa metodolo-
gi pengajaran sebagai berikut:

Hapalan (tahfiz)

P NSO

Hapalan pada umumnya diterapkan pada mata pelajaran yang bersifat nadham
(syair) bukan natsar (prosa) dan biasanya terbatas pada ilmu kaidah bahasa Arab. Me-
tode ini biasanya santri diberikan tugas untuk menghafal beberapa bait atau baris ka-
limat dari sebuah kitab, untuk kemudian membacakannya di depan kiai/ustad.

Aplikasi metode hapalan diterapkan dengan dua cara. Pertama, setiap ka-
li tatap muka, santri diharuskan membacakan tugas hafalnnya dihadapan kiai,
jika ia hafal dengan baik maka ia diperbolehkan untuk melanjutkan tugas ha-
palan berikutnya. Sebaliknya, jika santri belum berhasil menghafal maka ia ha-
rus mengulangi lagi sampai lancar untuk disetorkan kembali pada pertemuan
yang akan datang.

Hiwar atau musyawarah

Hiwar merupakan aspek dari proses pembelajaran di pondok pesantren yang
metodenya hampir sama dengan metode diskusi umum. Kegiatan hiwar di pondok
pesantren merupakan suatu keharusan bagi santri, jika tidak mengikuti kegiatan ini
maka santri akan dikenakan sanksi.

Pada pelaksanaan hiwar, para santri melakukan kegiatan belajar secara kelom-
pok untuk membahas materi kitab yang telah diajarkan oleh kiai/ustad. Para santri
tidak hanya membahas topik atau sub topik bahasan kitab saja, tetapi memperluas ca-
kupan pembahasan tentang lafaz dan kalimat ditinjau dari gramatika bahasa Arab.
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Metode Bahts al-Masail Muzakarah)

Muzakarah merupakan pertemuan ilmiah untuk membahas masalah diniyah, se-
perti ibadah, agidah, dan permasalahan agama lainnya. Metode ini tidak jauh ber-
beda dengan metode musyawarah. Muzakarah pada umumnya hanya diikuti oleh pa-
ra kiai atau para santri. Muzakarah dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Muzakarah yang diadakan antar sesama kiai atau ustad. Pada tipe ini, disediakan
kitab besar yang merupakan rujukan utama serta dilengkapi dengan dalil dan me-
tode istimbath (pengambilan hukum) yang lengkap. Metode ini bertujuan untuk
memecahkan permasalahan agama dan kemasyarakatan yang timbul, selain itu
untuk memperdalam pengetahuan agama.

2. Muzakarah yang diadakan antar sesama santri yang biasanya dipimpin oleh ustad
atau santri senior yang ditunjuk oleh kiai. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah
untuk melatih para santri dalam memecahkan masalah dengan menggunakan ru-
jukan yang jelas, dan melatih santri tentang cara berargumentasi dengan meng-
gunakan nalar yang lurus.

Fath al-Kutub

Fath al-kutub merupakan kegiatan latihan membaca kitab (terutama kitab klasik)
yang pada umumnya ditugaskan kepada santri senior di pondok pesantren. Fath al-
kutub merupakan wahana aktualisasi kemampuan para santri, khususnya dalam pe-
nguasaan ilmu kaidah bahasa Arab dan ilmu keagamaan lainnya sesuai dengan ma-
teri kitab yang ditugaskan untuk dibaca oleh kiai. Biasanya, fath al-kutub dikhususkan
bagi santri senior yang akan menyelesaikan pendidikannya di pondok pesantren.

Mugaranah

Metode mugaranah adalah metode yang terfokus pada kegiatan perbandingan,
baik perbandingan materi, paham (mazhab), metode maupun perbandingan kitab,
dan umumnya metode ini diterapkan pada kelas santri senior saja. Metode muqgaranah
ini kemudian dibagi dalam dua hal, yaitu mugqoronat al-adyan untuk perbandingan aja-
ran agama dan muqoronat al-mazahib untuk perbandingan paham atau aliran.

Muhawarah atau Muhadasah

Muhawarah adalah latihan bercakap dengan menggunakan bahasa Arab. Apli-
kasi metode muhawarah ini dengan mewajibkan para santri untuk berbicara dengan
menggunakan bahasa Arab, baik dengan sesama santri maupun dengan para ustad
atau kiai di pondok pesantren. 43
Metode muhawarah pada umumnya dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu:
1. Para santri diberikan buku panduan yang berisi daftar kosa kata dalam bahasa
Arab, contoh percakapan, dan aturan lainnya;

2. DPara santri diwajibkan menghafal sejumlah kosa kata dari buku panduan dan bi-
asanya diberikan target harian;

3. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara kelompok dengan dipandu oleh se-
orang ustad berdasarkan jadwal yang telah ditentukan ssebelumnya secara rutin;
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4.

Ustad melakukan tanya jawab dengan para santri dengan menggunakan bahasa
Arab, atau dua santri memperagakan tanya jawab dihadapan santri lain secara
bergiliran;
Pada pondok pesantren yang menjadikan bahasa Arab atau Inggeris sebagai alat
komunikasi sehari-hari, latihan percakapan tidak hanya dilakukan di kelas saja,
tetapi di mana dan kapan saja selama berada dalam lingkungan pondok pesan-
tren;
Pesantren biasanya menciptakan sebuah lingkungan bahasa dengan memberikan
nama benda dan tempat di lingkungan pesantren dengan menggunakan bahasa
Arab atau Inggeris.#

Selanjutnya, Marwan Saridjo menyebutkan bahwa metode yang lazim diper-

gunakan dalam pondok pesantren yang sampai saat ini masih dipraktekkan adalah:

1.

Wetonan, yaitu metode yang para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di se-
keliling kiai yang menerangkan pelajaran secara kuliah, sedangkan santri menyi-
mak kitab dan membuat catatan. Weton berasal dari kata wektu (Jawa) yang berarti
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu tertentu yaitu sebelum dan
atau sesudah melakukan salat fardu.
Sorogan, yaitu metode yang santri menghadap guru seorang demi seorang dengan
membawa kitab yang akan dipelajari. Kiai membaca pelajaran berbahasa Arab ke-
mudian menerjemahkan dan menerangkan maksudnya. Santri menyimak kemu-
dian kiai mengesahkan kitab santri tersebut yang menunjukkan bahwa ilmu yang
diberikan oleh kiai telah dipelajari. Istilah sorogan berasal dari kata sorog (Jawa)
yang berarti menyodorkan kitabnya di hadapan kiai dan pembantunya.*>
Sebagian ahli pendidikan mengklasifikasikan perkembangan sistem pendidikan

pondok pesantren, yaitu:

1.

Pondok pesantren yang hanya terdiri dari masjid dan rumah kiai. Pesantren ini
sangat sederhana, dan pada umumnya berada pada tingkat permulaan berdirinya
pondok pesantren. Para kiai menggunakan masjid atau rumahnya sebagai tempat
para santri belajar kitab dengan lebih banyak menggunakan metode hapalan dan
metode tuntunan. Awal berdirinya pesantren, pengajaran yang diterapkan dike-
nal dengan metode bandongan dan sorogan.

Pesantren memiliki masjid, rumah kiai, dan asrama tempat tinggal santri serta
menyelenggarakan pengajian kitab klasik dengan metode hapalan, tuntunan, dan
resitasi.

Pesantren yang selain memiliki komponen pesantren tradisional, juga menyeleng-
garakan pendidikan formal seperti madrasah dalam berbagai tingkat. Sistem pe-
santren dan sistem persekolahan berjalan saling melengkapi antara keduanya.
Pesantren yang telah memiliki komponen pola ketiga, juga mengembangkan pen-
didikan keterampilan seperti peternakan, kerajinan rakyat, koperasi, sawah, dan
ladang.

Pesantren yang telah berkembang dan maju disebut pondok pesantren modern.
Pesantren modern telah memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang tamu, ruang
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makan, kantor administrasi, toko atau koperasi, gedung pertemuan, kamar mandi
dan WC, dan laboratorium yang memadai. Aktifitas pesantren modern adalah pe-
ngajian kitab, menyelenggarakan madrasah dan sekolah umum dari tingkat dasar
hinggap pendidikan tinggi serta pendidikan keterampilan dan juga program pe-
ngembangan lingkungan. 4

Aktivitas pendidikan yang dikembangkan di dalam pondok pesantren dapat di-
klasifikasikan dalam beberapa tipe, yaitu:

1. Pesantren yang hanya menyelenggarakan pengajian kitab dengan sistem sorogan,
bandongan, dan wetonan (pesantren tradisional).

2. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan campuran antara sistem penga-
jaran kitab tradisional dengan madrasah formal dan mengadopsi kurikulum pe-
merintah (pesantren semi modern).

3. Pesantren yang menyelenggarakan pola campuran antara sistem pengajian kitab
tradisional, sistem madrasah, dan sistem sekolah umum dengan mengadopsi ku-
rikulum pemerintah (Departemen Agama dan Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan) dan ditambah dengan kurikulum muatan lokal (pesantren modern).4”

Pondok pesantren dengan sistem pendidikan dan pengajaran yang memadukan
antara kurikulum lokal dan kurikulum pemerintah telah diterapkan di berbagai pon-
dok pesantren di Indonesia. Pembauran sistem pendidikan tersebut dalam rangka un-
tuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional.

Zamakhsyari mengklasifikasikan pesantren dengan jumlah santri dan penga-
ruhnya sebagai indikator. Pertama, pesantren yang tergolong kecil mempunyai jum-
lah santri di bawah seribu dan pengaruhnya terbatas pada tingkat kabupaten. Kedua,
pesantren menengah biasanya mempunyai santri antara 1.000 sampai 2.000 orang.
Ketiga, pesantren besar yang memiliki santri lebih dari 2.000 yang berasal dari ber-
bagai kabupaten dan propinsi.*

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional mempunyai
beberapa kelebihan yang telah diterapkannya, yaitu:

1. Mampu menanamkan sikap hidup universal secara merata dengan tata nilai aga-
ma yang diberlakukan di pondok pesantren.

2. Mampu memelihara tata nilai pondok pesantren hingga teraplikasikan dalam se-
gala aspek kehidupan di sepanjang pejalanan kehidupan seorang santri.*

Kelemahan pola umum pendidikan Islam tradisional di pondok pesantren
meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Tidak mempunyai perencanaan yang rinci dan rasional bagi jalannya proses pem-
belajaran.

2. Tidak mempunyai kurikulum yang terarah sehingga diharapkan dapat memper-
mudah santri dalam memahami pelajaran yang akan disampaikan.

3. Tidak mempunyai standar khusus yang membedakan secara jelas hal yang diper-
lukan dan tidak diperlukan dalam sebuah jenjang pendidikan. Pedoman yang di-
gunakan hanya mengajarkan bagaimana penerapan hukum syara” dalam kehidu-
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pan, sedangkan nilai pendidikan, termasuk filsafat pendidikan masih cenderung
terabaikan.

Seiring berjalannya waktu, banyak pesantren tradisional yang telah memoder-
nisasikan pondoknya sebagai pesantren modern. Husni Rahim menyatakan bahwa
pondok pesantren terdiri dari dua kategori, yaitu pondok pesantren salafiyah dan
khalafiyah. Pondok pesantren khalafiyah mengadopsi sistem pendidikan klasikal de-
ngan kurikulum tertata dan mengintegrasikan pengetahuan umum. Menurut Husni,
perkembangan terakhir tampaknya bahwa jenis pondok pesantren salafiyah telah
berkurang yang diperkirakan tinggal 5.512 pondok pesantren dari 11.211 pondok pe-
santren yang ada di Indonesia.>!

Pada dasarnya pondok pesantren tradisional bertujuan untuk mencetak calon
ulama dan para muballig yang sanggup berkorban dalam menyiarkan agama Islam,
dengan sistem pendidikan yang hanya bersifat pengajian kitab saja. Pada perkem-
bangan selanjutnyanya, pondok pesantren saat ini telah memasukkan kurikulum pe-
merintah sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikannya. Lembaga
pondok pesantren masih tetap menjadi salah satu gudang mencetak calon ulama
yang diharapkan mampu menjadi pemimpin masa depan yang memiliki tanggungja-
wab terhadap kelangsungan dan kejayaan agama Islam.

SIMPULAN

Pembahasan mengenai pondok pesantren tentang ciri khas, perkembangan, dan
sistem pendidikannya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Ada beberapa ciri khas yang identik dengan pondok pesantren yang masih te-
tap bertahan sampai sekarang ini adalah kiai, santri, pengajaran kitab Islam klasik,
masjid, dan pondok. Kehadiran dan perkembangan pondok pesantren sebagai salah
satu lembaga pendidikan di Indonesia, mengalami peningkatan yang cukup signifi-
kan utamanya dalam perkembangan terakhir ini.

Perkembangan lembaga pondok pesantren terbagi atas dua kelompok, yaitu: 1)
tipe lama (klasik) yang inti pendidikannya mengajarkan kitab Islam klasik, 2) tipe ba-
ru, yaitu mendirikan sekolah umum dan madrasah yang mayoritas mata pelajaran
yang dikembangkannya bukan kitab Islam klasik.

Sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren terdiri atas tahfiz, hiwar,
bahts al-masaail, fath al-kutub, mugoranah, dan muhadatsah. Pondok pesantren dapat di-
klasifikasikan menjadi tiga tipe, yaitu pesantren tradisional, pesantren semi modern,
dan pesantren modern.

Pondok pesantren yang berusaha mencetak insan muslim, membela dan mem-
pertahankan nilai ajaran agama Islam dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, selayaknya tetap eksis di tengah masyarakat Indonesia. Upaya ter-
sebut dilakukan dengan tetap mempertahankan nilai ajaran Islam yang murni tanpa
diracuni oleh unsur yang lain.
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